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Kata kunci: Abstrak
Strateqi Gerakan Mukena Bersh (GMB) adalah salah satu program yang bersifat

& nirlaba dan berbasis relawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Komunikasi, bagaimana perumusan strategi komunikasi, pelaksanaan strategi komunikasi
GMB. Rekturmen dan evaluasi dalam rekrutmen relawan. Penelitian ini  menggunakan

' ’ pendekatan kualitatif deksriptif dengan paradigma konstruktivisme. Strategi
Relawan, komunikasi yang digunakan terdiri dari perumusan strategi komunikasi,
pelaksanaan strategi komunikasi, dan evaluasi strategi komunikasi. Hasil
penelitian menemukan strategi komunikasi dalam rekrutmen relawan. Metode
strategi  komunikass menggunakan dua tahapan utama, organisasi dan
publik.Tahapan organisasi terdiri dari anaisis dan riset, perumusan kebijakan,
perencanaan program pelaksanaan dan kegiatan komunikasi. Sedangkan
tahapanpublik terdiri dari feedback dan evaluasi.

Organisas

Abstract

The Clean Mukena Movement (GMB) is a non-profit and volunteer-
based program. This study aims to determine how the formulation and
implementation of communication strategies, then evaluation in
Keywords: volunteer recruitment. This study used a descriptive qualitative
approach with the constructivism paradigm. The used of strategy

Communication . . . . . :
communication consists of formulating, implementing, and evaluating a

Strategy, CBM, communication strategy. The results of the study found communication

Recruitment, strategies in volunteer recruitment. The communication strategy
method used two main stages, namely organization and public. The

Volunteer, . . . .
organization stage consists of analysis and research, formulating

Organization policies, planning implementation programs and communication
activities. Meanwhile, the public stage consists of feedback and
evaluation.
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A. Pendahuluan

Beragam jenis karakteristik keyakinan,
budaya serta strategi manusia sebagai
Mereka

berbagai cara

individu  maupun  kelompok.
berupaya dengan
menyebarluaskan apa yang menjadi
keyakinannya. Kemudian dikenalah dengan
perencanaan komunikasi atau  strategi
komunikasi.® Onong Uchjana Effendy
mengatakan bahwa “stategi komunikasi
merupakan paduan dari  perencanaan
komunikas dengan menajemen komunikasi
untuk mencapal  tujuan yang telah
ditetapkan. Secara terminologis strategi
adalah perencanaan mangemen untuk
mencapai  tujuan. Akan tetapi untuk
mencapai  tujuan tersebut, strategi tidak
berfungsi sebaga peta jalan yang hanya
memberikan arahmelainkan harus mampu
menunjukkanbagai mana taktik
operasionalnya.’

Strategi komunikasi Gerakan Mukena
Bersh (GMB) pusat dalamrekrutmen
relawan merupakan salah satu usaha
mengambil bagian dalamstrategi
komunikasi. GMB adalah salahsatu program
yang bersifat nirlaba dan berbasis relawan,

dirancang sesederhana mungkin sehingga

"Hamidi. (2010). Teori Komunikas dan
Srategi Dakwah. Maang: UMM Press.

2 Effendy. Onong Uchjana  (1996).
Kepemimpinan dan Komunikasi.Y ogyakarta: PT. Al-
Amin Press.

dapat menyentuh berbagai unsur dan
kalangan di masyarakat.

GMB didirikan 27 Desember 2007
merupakan organisasi nirlaba yang kegiatan
utamanya untuk pengadaan dan
pemeliharaan mukena di tempat-tempat
ibadah umum yang mudah dijangkau oleh
para relawan. Dua kegiatan utama GMB
adalah pengadsan mukena (Paket GMB)
yang diupayakan dengan berbagai kegiatan
penggalangan dana dan pemeliharaan
mukena oleh para relavan pemelihara
Relawan pemelihara adalah seseorang yang
memahami tujuan dan manfaat program
GMB secara menyeluruh, baik bagi dirinya
maupun bagi lingkungan. la mendukung
kegiatan ini dengan berkomitmen akan
memelihara mukena yang telah
diamanahkan kepadanya.

Permasalahan mukena yang setiap
haridikenakanpada saat sedang melakukan
ibadah shalat, bukanlah masalah yang bias
dipandang sebelah mata. Syaratsah shalat
ada lima, yaitu melaksanakan shaat pada
waktunya, suci dari hadast, suci dari ngjis,
menutup aurat, dan menghadap kiblat.
Dalam syarat sah shalat ada suci dari najis,
hadast dan menutup aurat. Seorang
muslimah melaksanakan shalat harus dalam
keadaan suci dari najis karena shalat tidak

sah, jika terdapat ngjis yang menempel pada
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anggota badan, pakaian, mukena, ataupun
tempat shalat.®> Seorang muslimah di
wajibkan menggunakan pakaian yang
menutup aurat ketika shalat, salah satu
caranya dengan menggunakan mukena.
Sebenarnya mukena adalah istilah pakaian
shdat di Indonesia yag biasa digunakan
muslimah ketika shalat. Allah berfirman
dalam Q.S a-Muddatstsir (74): 4.

GMB addah  sebuah

pembelgaran nilai-nilai  islami  dalam

program

kehidupan nyata sehari-hari  dengan
memastikan tersedianya mukena yang bersih
di tempat ibadah umum (musholla &
magjid). Gita Saraswati mengungkapkan hal
yang khas dari GMB, bila ada yang ingin
menyumbang dalam jumlah besar, maka ia
akan meminta donatur untuk
memberikannya secara bertahap, sehingga
sumbangan tersebut bersifat terus-menerus.
Relavan GMB pun tidak sebatas
perempuan, laki-laki juga dapat ikut
berpartisipasi. Kepada relavan sangat
ditekankan aspek amanah. Mereka menjadi
Sanggup
menjaankannya. Menjadi relawan di GMB

relawan karena merasa

tidak memandang usia Relawannya ada
yang masih pelgar hingga berusa 70
tahun.Strategi  komunikass GMB  yang

® Ahmad, Hatta. (2015). Bimbingan Islam
Untuk Hidup Muslimah. Jakarta: Magfirah Pustaka.

dilakukan di lembaga GMB ini lebih
dinamis dan nyata dalam hasilnya. Hal ini
tentu tidak terlepas dari para pengurus GMB
sendiri  yang mengaktifkan  kegiatan-
kegiatan yang ada di dalamnya. Relawan
yang semakin tashun semakin bertambah,
bahkan sudah berada di beberapa wilayah di
Indonesia merupakan hal yang sangat

penting untuk diteliti.

. Metode Pendlitian

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif.
Penelitian  ini  tidak
menjelaskan hubungan. Penelitian deskriptif

timbul karena suatu peristiwa yang menarik

mencari  atau

perhatian pendliti, tetapi belum ada kerangka
teoritis untuk menjelaskannya.’

Pendekatan yang digunakan adalah
kualitatif, yaitu memberi gambaran bahwa
peneliti lebih mengutamakan latar alamiah,
metodealamiah, dan dilakukan oleh orang
yang mempunya alamiah.® Peneliti ingin
mendapatkan data secara aami, tanpa
rekayasa atau dataapa adanya sesua dengan
keadaan. Pendliti melakukan wawancara,
pengamatan,catatan lapangan,
danpenggunaan dokumen. Paradigma yang

*  Rahmat, Jdaludin. (2007). Metode
Penelitian Komunikasi. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

® Moleong, LexiJ. (2006). Metode Penelitian
Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
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digunkan dalam penelitian ini, yakni
paradigma  konstruktivisme.  Penelitian
kualitatif ini, tidak perlu menguji hipotesis.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observas di Sekertariat
GMB Pusat bertempat di Jdan Kemang
Timur Raya No0.38 Bangka, Jakarta dalam
waktu enam bulan dan peneliti menemukan
strategi  yang dilakukan GMB dalam
rekrutmen relawan. Selain itu, peneliti akan
menggunakan metode wawancara
terstruktur, yaitu pertanyaan yang telah
dirumuskan sebelum berhadapan dengan
informan. Selain itu juga peneliti akan
menggunakan teknik wawancara tidak
terstruktur untuk mendapatkan jawaban
yang lebih terbuka.

Seluruh temuan harus dilihat kembali
keabsahannya, agar hasil penelitian dapat
dipertanggung-jawabkan dan dibuktikan.
Untuk mengecek keabsahan temuan ini,
peniliti  adalah

mencoba  untuk

teknik yang dipakai
triangulasi.  Pendliti

membandingkan hasil wawancara pengurus
GMB, para relawan, dan donator, serta
pengguna mukena, agar dapat dibandingkan
apakah sesuai dengan harapan masyarakat,

pararelawan dan donatur.

C. Hasil dan Pembahasan

Sekilas Tentang Gerakan Mukena Bersih

Gerakan Mukena Bersih atau disingkat
dengan GMB didirikan pada tangga 27
Desember 2007 oleh Ibu Gita Saraswati.
GMB pada awalnya berdiri atas keprihatinan
dari Ibu Gita Saraswati terhadap kebersihan
mukena yang ada di tempat-tempat umum.
Berawa dari pengalaman pribadi lbu Gita
saat melaksanakan shalat ashar di salah satu
Magid megah yang terletak di DKI Jakarta,
tepatnya di Jakarta Selatan, pada saat beliau
selesal shalat dan berdo’a tiba-tiba melihat
ingus kering dimukena yang dikenakan. Hal
itu yang membuat hatinya tergerak ingin
menyediakan mukena yang layak pakai serta
bersih.

Beliau mulai menggjak kerabat dan
saudara terdekatnya untuk mulai mencari
solusi mengenai hal ini. Akhirnya mereka
menemukan solusi dengan mendirikan suatu
komunitas dengan program pembelgaran
nilai-nila islami melalui  penyediaan
mukena bersih di tempat-tempat ibadah.
Pada awalnya Ibu Gita hanya memberikan
paket mukena bersih kepada lingkungan
disekitar rumah karena semakin banyak
antusias dari masyarakat. Pada akhirnya
beliau memutuskan untuk mempunyai
tempat khusus atau sekretariat untuk GMB
pada tahun 2011. GMB memiliki vis dan
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misi sebagal berikut: Vis GMB adalah
menjadi  progran  pembelgaran  dan
pendidikan karakter islami yang bersifat
parisipatif dan pembiasaan bagi penerapan
nilai-nilai islami di kehidupan nyata sehari-
hari. Dengan vis tersebut GMB berharap
masyarakat dapat menerapkan nila-nilai
isami  pada kehidupan sehari-hari.lkut
berpartisipasi  berarti  ikut melakukan
pemeliharaan mukena yang menjadi salah
satu program dari GMB itu sendiri.
Sedangkan misinya adalah Q)
mengindahkan gjaran agama Islam tentang
syarat sahnya shalat, yaitu menggunakan
pakaian yang bersh dan suci; (2)
meningkatkan kualitas ibadah muslimah di
Tanah Air saat berada diluar rumah; dan (3)
kebersamaan dalam mensyiarkan penerapan
nilai-nilai isami dalam kehidupan nyata
sehari-hari melalui  ketersediaan mukena
yang layak dan bersih di tempat ibadah
(magiid/musholla). Dengan visi dan misi
yang dimiliki GMB mempunyai beberapa
program, diantaranya adalah:
(1) Pengadaan MukenaBersih

Pengadaan mukena bersh adalah
suatu program utama, dimana pengadaan
mukena bersifat konvesiona  dengan
penjahit rumah, biasanya mereka memesan
kurang lebih 50 mukena. Jka 50

mukenatelah tersebar kebeberapa magid

atau musholla baru pihak GMB akan
memesan kembali kepada penjahit.Mukena
GMB berwarna pastel, seperti biru muda,
merah muda, hijau muda, cream, dan lain-
lan.Termasuk di dalamnya terdapat 8
mukena berbahan katun. Satupaket mukena
berssh dari GMB berisi empat mukena.
Dalam paket mukena ada poster dari GMB
yang bisa ditempel padamajalah dinding atau
tempat umum.Namun dalam poster tersebut,
hanya sedikit penjelasan tentang GMB dan
contact person, serta alamat sekertariat dari
GMB. Hal ini dimaksudkan agar masyarakat
yang berminat jadi relawan, dapat

menghubungi contact person atau bisa

langsung datang ke sekertariat.
(2) Pemeliharaan Mukena
Program pemeliharaan mukena

adalahsuatu program utama, dimana para
relawvan memelihara mukena pada masjid
atau musholla yang mereka pilih. Mereka
melakukan aktivitas tukar cuci berkaa,
yakni setiap minggu mereka diwajibkan
untuk mencuci mukena atau minimal
seminggu dua kai. Tujuannya agar mukena
yang dipeliharatetap terjaga kebersihannya.
Sdain itu juga agar tidak ada najis atau
kotoran yang bisa mengurangi pahala setiap
orangyangmemggunakan mukena. Ha ini
sudah dijelaskan saat akad,Dalam akad
disebutkan  bahwa

seorang  relawan
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pemelihara mempunyai kewagjiban dan
tanggung jawab kepada Allah SWT, tetap
menjaga kebersihan serta kesucian mukena
tersebut.
(3) Paket Amanah GMB

Program yang ketiga dari GMB adalah
paket mukena yang terdiri dari empat pasang
mukena bersih yang diberikan kepada para
relawvan pemeliharaan untuk dipelihara
kebersihan mukenanya sesuai dengan tempat
yang dipilih oleh pararelawan sendiri.
(4) Mukenalbu dan Anak

Program mukena ibu dan anak
disahkan pada bulan November 2016.
Program ini cukup bagus dan unik, yakni
tentang mukena ibu dan anak. Hal ini
dilatarbelakangi oleh permasalahan tidak
tersediannya mukena berukuran anak-anak
di tempat ibadah. Pada dasarnya program ini
sama dengan program mukena bersih untuk
dewasa, namun pada mukena ibu dan anak
ditambahkan satu paket untukanak-anak.
Konsep mukena dewasa dan anak juga sama
disini yang bertanggung jawab untuk tukar
cuci berkala adalah para relawan, khususnya

paraibu dan anak.

Mode Perencanaan Komunikasi Philip
Ledly

Model perencanaan komunikasi yang
dibuat oleh Philip Lesly (1972). Gambar
dimodel perencanaan komunikasi yang

dibuat oleh Philip Ledy terdiri atas dua
komponen utama, yakni organisasi yang
ingin  menggerakan kegiatan dan publik
yang menjadi sasaran kegiatan. Pada
komponen Organisasi terdapat empat
tahapan, sedangkan dalam komponen publik

terdapat dua tahapan.

Analisa
&

Organisas 7| Research |™> | Perumusan

4 <

Evaluasi &

Penyesuaia Pel aksanaan

Perencanaan Program

A v/

Feedback |<—| Publik |<— K';f%r"’]‘lti’;sl

Gambar 1. Modd Perencanaan
Komunikas oleh Philip Lesly

Organisasi pengelola kegiatan, bisa
dalam bentuk lembaga perintah, perusahaan
Swasta, atau organisasi sosial. Organisas

seperti ini memerlukan tenaga spesialis yang

mampu menangani masal ah-masal ah
komunikasi, apakah untuk keperluan
pencitraan, pemasaran, atau kegiatan

kerjasama dengan stakeholder. Dalam
komponen organisasi, maka langkah awal
yang harus dilakukan adalah analisis dan

riset,perumusan dan kebijaksanaan,
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perencanaan program pelaksanaan, serta
kegiatan komunikasi.®

Publik adalah komponen kedua yang
menjadi sasaran kegiatan organisasi. Publik
bisa bermacam-macam tergantung tipe
kegiatan organisasi. Jka organisasiitu
bergerak dalam bidang keagamaan maka
publiknya adalah penganut agamatertentu
dengan berbaga klasifikasi, contohnya
pesantren, aim ulama, pengurus masjid,
pengelola zakat, bank syariah, urusan haji.
Dalam komponen publik, langkah yang
harus dilakukan adalah umpan balik dan
evaluas, serta penyesuaian. Umpan balik
dapat diketahui melalui riset dengan cara
mengedarkan kuesioner, wawancara, atau
melalui focus grup discussion. Tujuannya
untuk mengetahui pendapat, ide, keluhan,
dan saran dari khalayak. Nantinya dijadikan
bahan pertimbangan untuk mengambil
keputusan dalam rangka perbaikan,
peningkatan, dan penyesuaian program yang
akan dilakukan oleh organisasi.

Temuan dan Analisis Data

Perencanaan Strategi Rekrutmen
Relawan GM B Pusat

Tahap perencanaan strategi
inimerupakan  tahapan yang  paing

menantang. Tahapan ini diperlukan sebuah

® Cangara, Hafied. (2013). Perencanaan dan
Srategi Komunikasi. Jakarta: PT Raa Grafindo
Persada.

ide atau gagasan dalam proses perencanaan,
penetuan sikap, danpengambilan keputusan.

Untuk mendapatkan atau memilik
sumber daya manusia yang berkualitas, tentu
diperlukan sebuah metode yang tepat bagi
organisasi. Strategi itu harus disesuaikan
dengan sSituasi, serta kondisi yang dialami
organisasi itu sendiri.

Pada  organisas GMB juga
merencanakan strategi rekrutmen relawan.
Rekrutmen ini didukung oleh setiap orang
yang ada di daam GMB itu sendiri.
Anggota dan relawan juga turutandil dalam
proses rekrutmen ini. Dimana mereka ikut
memikirkan cara untuk dapat terus
melakukan penggalangan mukena bersih di
musholla dan masjid seluruh Indonesia.

Pada awanya GMB mempunyal
konsep strategi perencanaan, yaitu find
rising. Bagaimana kita memilih audience
yang akan kita findrising  untuk
penggalangan dana atau untuk rekrutmen
relawan. Rencana yang dilakukan GMB
sebenarnya sangat  sederhana,  yakni
musyawarah mufakat untuk menghasilkan
beberapa program atau gagasan baru.
Namun, tetap tidak meninggalkan tujuan
dari GMB itu berdiri.

Selain itu, semua pengurus atau
anggota yang tergabung di GMB itu adalah

seorang relawan. Bukan hanya relawan
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pemelihara atau relawan donatur sgja,
mereka juga relawvan yang membantu
kesuksesan GMB sesuai kemampuanyang
mereka punya. Itulah salah satu yang
membuat organisasi ini tetap kompak, solid
dan hangat hingga sekarang. Selain karena
mereka mempunya kesamaan Visi dan Misi
yang sama.

Pada awa berdirinya, relawan dan
donator GMB adalah orang-orang terdekat
di sekitar lingkungan. Dimulai dari saudara,
teman sahabat sendiri. Kemudian bertambah
dan berkembang menjadi lingkungan
saudara, lingkungan teman, dan lingkungan
sahabat. Halini yang menjadikan GMB dari
hanya satu komunitas kecil menjadi suatu
organisasi nirlaba, seperti efek bola salju
lama kelamaan menjadi besar.

Target dari GMB adalah tersedianya
mukena bersih seluruh masjid atau musholla
umum di IndonesiaSebelum target itu
tercapai, tentunya GMB membutuhkan
relawan-relawan, baik relawan pemeliharaan
atau relawan donatur. Relawan
pemeliharaan di GMB adalah relawan yang
bertugas memelihara mukena yang berada di
magid atau musholla ditempat umum.
Dimana relawan pemelihara ini bertugas
untuk mengemban amanah dari GMB,

seperti yang tertulis dalam akad pada awal

relawan pemelihara memutuskan untuk
menjadi relawan pemeliharadi GMB.

Akad adalah sebuah perjanjian atau
dilakukan oleh

calonrelawvan pemelihara. Untuk menjadi

persyaratan  yang

relawan pemelihara, akad berisikan surat-
surat yang di daamnya ada penjelasan
tentang GMB. Dalam akad juga diberikan
surat pengantar untuk masjid atau musholla
tempat di mana relavan memberikan
mukena.Selain itu yang terpenting dalam
akad adalah sebuah surat yang harus
ditandatangani oleh para calon relawan
pemelihara.

Selain akad caon relawan juga
diminta untuk mengisi formulir caon
anggota relawan yang berisikan data-data
caon relawan.Tidak lupa GMB juga
meminta foto copy KTP milik calon relawan
pemelihara. Adapun syarat-syarat untuk
menjadi seorang relawan di GMB adal ah:

1. Niat semata-mata karena Allah SWT, dan
bersedia menerima amanah memelihara
mukena, tukar cuci secara berkala, serta
Ssenantiasa  memastikan mukena dalam
keadaan layak guna.

kesadaran

kebersihan, terutama kebersihan mukena

2. Mempunyai tentang
di tempat umum.
3. Mengis formulir, serta data-data calon

relawan.
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4. Memberikan foto copy KTP.

5. Menyetujui, serta sanggup menjalankan
tugas sebaga relawan, seperti yang
tertulis dalam akad.

6. Mengetahui di mana mungkena akan
diletakan dan dipelihara, nama alamat
masjid atau musholla harusjelas.

7. Menjadlankan amanah dengan rasa
tanggung jawab serta istigomah.

Pada kenyataannya cukup sulit karena
harus memegang amanah, serta tanggung
jawab yang tinggi untuk menjadi relawan.
Apadagi
diberikan amanah untuk mencuci mukena

relawan  pemelihara mereka
secara berkala. Minimal mereka melakukan
tukar cuci mukena dua kali seminggu, agar

mukena tetap suci dan bersih.

Implementasi Strategi Komunikasi GMB
dalam Rekrutmen Relawan

Implamentasi  strategi  atau disebut
juga pelaksanaan strategi. Implementasi
berarti memobilisasi  untuk  mengubah
strategi  yang dirumuskan menjadi  suatu
tindakan. Kegiatan yang termasuk dalam
implementas strategi adalah pengembangan
budaya yang mendukung strategi. Selain itu
implementasi  strategi, adalah dimana
tahapan pelaksanaan strategi yang telah
ditetapkan. Pelaksanaan tersebut berupa

penerapan atau aksi strategi.’Oleh karena
itu, proses implementasi strategi adalah
proses yang paling penting dalam strategi
rekrutmen relawan GMB.

Pada implementasi strategi
membutuhkan komitmen dan kerjasama
dalam pelaksanaan strategi. Dimana pada
proses ini, perlu menciptakan struktur yang
efektif, ~mengubah arah,
mengembangkan dan

menyiapkan
anggaran,
memanfaatkan sistem informas  yang
masuk. Oleh karena itu, untuk tercapainya
kesuksesan strategi, maka dibutuhkan
kedisiplinan, motivasi, dankerja keras.
Implementasi  bertumpu pada aokasi
Sumber Daya Manusia (SDM) yang
ditetapkan melalui  penetapan  struktur
organisasi, dan budaya kerja organisasi.
(@) Publikasi

Pelaksanaan rekrutmen relawan yang
dilakukan GMB adalah dengan berbagai
cara.Mereka melakukan publikasi lewat
media massa, yakni media cetak dan media
elektronik. Pada media cetak mereka
memuat berita atau artikel, serta profil
GMB,agar masyarakat mengetahui GMB
dalam merekrut relawannya.

Bukan hanya acara talkshow, bahkan
GMB beberapa kali masukberita di berbagai

" David, Fred R. (2002). Manajemen Strategi
dan Konsep. Jakarta: Prenhalindo.
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stasiun televis, seperti NET TV, RCTI,
SCTV, TRANS 7, dan masih banyak yang
lainnya. Padaacara berita GMB, menjelaskan
tentang informasi dan profil GMB secara
singkat dan padat dengan video-video
pendukung. Hal ini, sebaga pemanfaatan
media yang dilakukan oleh GMB untuk
publikasi kepada masyarakat. Selain dari
media, GMB juga melakukan berbagai
strategi yang lain untuk merekrut relawan
GMB.

GMB juga meakukan publikasi
melalui media internet, dengan membuat
akun media sosial, seperti facebook,
instagram, dan twitter. Tujuannya agar
memudahkan masyarakat untuk mencari
infformasi  tentang GMB. Selan media
sosia, GMB juga mempunyai blog dan
website resmi yang dapat diakses setiap
orang, setigp waktu di seluruh dunia,
khususnya Indonesia. Ha ini  yang
menjadikan GMB tersebar di 76 kota di
seluruh Indonesia.

2 Bidang Event-event
dilakukan GMB

terbilang cukup unik karena mengadakan

Strategi  yang

event-event atau acara di beragam tempat.
GMB melakukan event di ares-area yang
mencangkup semua kalangan. Mereka
melakukan kerjasama dengan pengurus

pasar, untuk melakukan event dipasar.

Sekaligus memberikan informas  dan
sosidlisas  kegiatan GMB kepada para
pengunjung pasar.

Kegiatan atau program acara yang
diadakan GMB, tentunya melibatkan para
relawan pada acara-acara besar yang rutin
GMB lakukan untuk mempererat tal
silaturahmi antarrelawan. Contohnya pada
tahun baru Islam GMB mengadakan
serangkaian acara dengan tema acara yang
menarik, yang berbeda di setiap acaranya.

Acara yang dilakukan GMB pada
tahun baru Islam berbeda dari acara-acara
yang biasa diadakan organisasi-organisas
nirlaba yang lain. Acara GMB antara lain
acara tutorial hijab, fashion show, quis,
tanya jawab. GMB juga mengundang pakar-
pakar dari bidangnya sesuai dengan tema
acara yang sedang berlangsung. Acara inti
dari GMB sebenarnya adalah memberikan
informas tentang GMB kepada masyarakat
yang turut hadir dalam acara tersebut. Untuk
menarik perhatian masyarakat, pada setiap
acara yang diadakan GMB terdapat bazar.
Hal ini tentunya mengundang masyarakat
untuk datang ke acara tersebut.

(3 Penjuaan Merchandise GMB

GMB juga melakukan inovasi dengan
cara menjual merchandise pada setiap acara-
acara yang mereka buat. Terdapat beragam
merchandise antara lain brosbuku note,
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kaos, pulpen, dan lain-lain. Hasil dari
penjualan tersebut, nantinya akan digunakan
untukmembuat mukena yang dijahit sendiri
oleh penjahit khusus mukena GMB.
Termasuk menentukan pemilihan  bahan
mukena yang terbuat dari katun halus, agar
awet dan nyaman saat digunakan. Tentu sgja
untuk  membuat mukena seperti itu,
membutuhkan dana yang tidak sedikit. Satu
paket mukena GMB terdiri dari empat
mukena dan harga satu paket mukena untuk
GMB kuranglebih Rp700.000 per paket.
(4) Melakukan
dengan Beberagpa Lembaga Untuk

Pertemuan  Kerjasama
Bekerjasama.
melakukan

kerjasama dengan berbaga lembaga dan

Organisas  nirlaba  juga

perusahaan-perusahaan besar. Namun hal
yang patut dicontoh dari GMB adalah masih
mempertahankan komitmen yang dibangun
sgjak pertama kali GMB berdiri, yakni tidak
ingin menaruh iklan atau logo apapun di
Meskipun banyak

perusahaan-perusahaan besar yang ingin

paket mukena.

memberikan sumbangan dengan syarat
menaruh logo mereka di belakang paket
mukena. Hal ini tidak menghilangkan
komitmen dari GMB. Organisas hanya
bekerjasama dengan perusahaan-perusahaan
yang mau mengikuti komitmen mereka. Jika

mereka memang menginginkan logo di taruh

pada paket mukena, bolehasalkanhanya
dipakaiuntuk lingkungan sekitar perusahaan,
bukan paket yang biasa diberikan kepada
relawan-relawan. Seperti perusahaan
Uniliver bekerjasama dengan GMB untuk
membuat ratusan paket mukena yangakan
digunakan di lingkungan mereka. Namun
mereka juga harus menyumbangkan
sgumlah paket mukenatanpa logo untuk
relawan bagi-bagikan kepada masyarakat.
Dalan pelaksanaan organisas GMB,
melakukan berbagai pelaksanaan strategi
untuk rekrutmen atau menambah relawan.
Evaluas Strategi Komunikasi Rekrutmen
Relawan GM B

Tahap akhir dalam strategi adalah
mengevaluasi strategi yang telah
dirumuskan.®? Evaluasi menjadi tolak ukur
berhasil atau tidaknya maksudnya adalah
tahap ini bisa terlihat bagaimana strategi
yang dijalankan atau yang dilaksanakan
telah benar atau masih ada
perbaikan.Organisas memiliki perencanaan
yang baik dalam melaksanakan setiap
kegiatan atau acaranya. Hal ini terlihat dari
struktur organisasinya, relawan dan donatur
selalu mendukung dan siap membantu GMB
dalam memberikan inovasi dalam setiap
kegiatan. Setigp akhir kegiatan mereka

melakukan evaluas  kekurangan, dan

8 Kardiman. (2019).Wawancara.
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kelebihan dari acara untuk perbaikan
kedepannya. Selanjutnya merencanakan
inovas terbaru yang akan digunakan untuk
strategi berikutnya untuk merekrut relawan,
Serta donatur.

Selain itu mereka juga melakukan
resolusi-resolusi baru yang dapat menambah
minat masyarakat, seperti fashion show yang
menarik.

GMB mempunyai ciri khas yang unik
dan berbeda dengan rekrutmen pada
organisasi lainnya. Salah satunya membuka
rekrutmen relawan di setigp event-event
yang mereka adakan. Di samping itu juga
membuka rekrutmen di semua media massa,
baik media cetak, media elektronik, dan
media sosial yang mereka kelola sendiri
seperti lewat facebook, twitter, instagram,
blog serta website.Merekajuga melakukan
rekrutmen dan semua data-data relawan bisa
dikirim melaui email lalu paket mukena
dikiim melalui PT Pos Indonesia.ltulah
yang membuat organisas nirlaba ini
berkembang cukup pesat di Indonesia.

Pada tahap akhir rekrutmen yang
dilakukan GMB, dibagilah beberapa relawan
serta donatur dari GMB sebagai berikut:

1. Relawan Pemelihara Mukena

Relawan yang pertama adalah relawan
pemelihara mukena, dimana relawan ini
adalah relawan utama dari GMB.Relawan

pemelihara mukena adalah relawanyang
memelihara mukenauntuk mereka berikan
kepada magjid atau musholla yang mereka
pilih. Mereka melakukan aktifitas tukar cuci
berkala, yakni setiap minggu wajib mencuci
minimal seminggu dua kali, agar mukena
tetap terjaga kebersihannya.Tentu agar tidak
ada ngjis atau kotoran yang bisa mengurangi
pahala setigp oramg yang menggunakan
mukena dari GMB. Hal ini sudah dijelaskan
saat akad akad disebutkan bahwa seorang
relawan pemelihara mempunyai tanggung
jawab kepada Allah SWT melaui
pemeliharaan mukena, agar tetap terjaga
kebersihan serta kesuciannya.
2.  Relawan Donatur Tetap

Relawan yang kedua adalah relawan
donatur tetap, dimana relawan ini
memberikan shadagah lewat program
donatur tetap GMB. Mereka disebut relawan
donatur tetap karena setiap
bulanmenyisihkan rezeki yang diperoleh
untuk pengadaan mukena yang akan
diberikan relawan kepada pemelihara secara
terus-menerus. Jumlah yang mereka berikan
juga bervariatif, GMB tidak memaksa para
relawan donatur tetap soal nominanya.
3. Relawan Donatur Tidak Tetap

Relawan yang ketiga adalah relawan
donatur tidak tetap, dimana mereka tidak
dituntut menyisihkan rezekinya setiap bulan,
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tetapi di seat-saat tertentu saja.Relawan
donatur tidak tetapini sering muncul di saat

mengadakan event-event.

Penerapan Teori Model Perencanaan
Komunikas Philips Lesly dalam Strategi
Komunikas Rerutmen Relawan

Model perencanaan komunikasi Philip
Ledy adalah perencanaan komunikasi yang
dibuat oleh Philip Lesly (1972) terdiri atas
dua komponen utama, yakni organisasi yang
ingin  menggerakan kegiatan dan publik
menjadi sasaran kegiatan.Pada komponen
organisasi  terdapat empat  tahapan,
sedangkan dalam komponen publik terdapat
dua tahapan, pada tahapan-tahapan ini akan
dijelaskan konteks dan tahapan-tahapan
pada strategi komunikass GMB dalam
rekrutmen relawan.

Berdasarkan teori Philips Ledly, yakni
GMB melalui empat tahapan utama menjadi
kunci dari organisasi ini tetap berdiri hingga
sekarang.Menjadikan organisasi ini tetap
kompak dan solid, sehingga organisasi
nirlaba GMB tersebar di seluruh Indonesia.
Tahapan dalam komponen organisasi antara
lain:

1. Anaisadan Riset

Daam mendirikan sebuah organisas

nirlaba GMB, pastinya memerlukan analisis

dan riset sebagai suatu landasan terpenting

dalam berdirinya suatu organisasi. Andlisis
dan riset dilakukan sebagai langkah awa
untuk mendiagnosis atau mengetahui
permasalahan yang dihadapi. Sesudah itu
perumusan kebijakan yang mencangkup
strategi yang digunakan dan anadlisis yang
dilakukan  organisass  adalah  tidak
tersedianya mukena bersh dan suci di
tempat ibadah umum.Hal ini mengakibatkan
ibadah shalat kita menjadi kurang
khusuk.Dalam riset yang dilakukan oleh
GMB 70% adalah perempuan, khususnya
DKI Jakarta yang beraktifitas di luar rumah.
Namun kebanyakan mukena pada tempat
umum cenderung lebih cepat kotor karena
intensitas pemakaian yang sering. Halini
yang membuat GMB ini tergerak untuk
mendirikan sebuah organisasi  nirlaba
berbasis relawan.
2. Perumusan Kebijakan

Setelah  dilakukan  riset  untuk
mendirikan  suatu  organisasi, barulah
kebijakan. Pada  tahap

perencanaan pelaksanaan sudah di tetapkan

dirumuskan

sumber dayayang ada, antara lain tenaga,
dana, dan fasilitas. Perumusan kebijakan
yang dilakukan oleh GMB adalah berbasis
al-Qur’an dan hadist sebagai pedoman serta
tuntunan untuk merumuskan suatu kebijakan
di dalam organisass GMB. Oleh karena itu,
dibutuhkan tenaga yang akan digerakan, dan
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pada tahap ini juga dibutuhkan dana
pembuatan mukena, serta fasilitas sekertariat
pusatyang berada di Jakarta.
3.  Perencanaan Program Pelaksana

GMB mempunya beberapa program,
yang pertama program pemeliharaan
mukena, bertugas untuk tukar cuci berkala
mukena minima seminggu dua Kkali.
Program  yang kedua adaah relawan
donatur, pada relawan donatur dibagi
menjadi dua bagian yang pertama relawan
donatur tetap dan relawan donatur tidak
tetap. Relawan ini berbeda dengan relawan
pemeliharaan, relawan ini adalah relawan
yang bersedia memberikan sebagian
rezekinya untuk pengadaan mukena.
4. Kegatan Komunikasi

GMB mempunyai berbagai macam
kegiatan komunikasi, diantaranya pengajian
ibu-ibu, event-event di mall, di magid.
Sdlain itu mereka juga melakukan kerjasama
dengan pengurus pasar untuk melakukan
event dipasar. Ditambah lagi banyak
kegiatan komunikasi, seperti wawancara di
televis, radio, koran, magaah, menghadiri
acarg-acaratak show dan lain-lain.

Sedangkan dalam komponen publik,
langkah yang harus dilakukan adalah umpan

balik dan evaluasi, serta penyesuaian.

1.  Umpan Baik

Umpan balik di sini adalah di mana
GMB menjadi suatu organisasi nirlaba yang
mempunyal tempat di hati masyarakat. Pada
akhirnya dapat diketahui umpan balik
melalui riset dengan cara mengedarkan
kuesioner, wawancara, atau melalui focus
group disccusion. Hal ini menjadi tolak ukur
untuk evaluasi dan introspeksi yang
bertujuan untuk mengetahui  beragam
pendapat, ide, keluhan, saran, dari
khlayak.Contohnya dari beberapa saran dari
masyarakat karena sulitnya menemukan
mukena bersih di tempat umum untuk anak-
anak, maka GMB meluncurkan suatu
program baru yakni Mukena Ibu dan Anak.
2. Bvauas

GMB memiliki sebuah benteng yang
sangat kuat untuk sebuah organisasi, yaitu
sistem perencanaan yang sangat baik dan
bagus dalam melaksanakan setiap kegiatan
atau acaranya. Halini terlihat dari struktur
organisasi, relawan dan donator selau
mendukung berbagai kegiatan yang mereka
adakan dan sedlau  sap  membantu
mengembangkan inovasi dalam setiap
kegiatan. Setigp akhir kegiatan mereka
melakukan evaluasi untuk kedepannya, agar
lebih baik dan untuk merencanakan inovasi
terbaru yang akan digunakan untuk strategi
berikutnya.
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D. Kesimpulan / Penutup

Dalam merekrut relawan GMB yang
berkualitas, memiliki skill atau kemampuan
yang bak, diperlukan strategi yang tepat
untuk organisasi. Strategi yang digunakan
GMB harus disesuaikan dengan kondisi dan
situas  yang diaami sendiri. GMB
merencanakan strategi  rekrut menyang
dirancang secara khusus dan di dukung oleh
setigp orang, anggota dan relawan juga turut
andil dalam proses ini. Dimana mereka
selalu  memikirkan untuk terus-menurus
menjalankan kegiatan pengga angan mukena
bersih di setiap tempat ibadah umum seluruh
Indonesia. Oleh karena itu, GMB membuat
beberapa persyaratan untuk menjadi relawan
dan donatur GMB.

Implementasi yang digunakan GMB,
bervarias dan terdiri dari berbagai macam
bidang dan divisi yang mempunyai fungsi
sangat penting. Pelaksanaan rekrutmen
relawan dilakukan dengan berbaga cara,
mereka melakukan publikasi lewat media
massa, yakni media cetak dan media
elektronik. Selain itu mereka juga melakuan
event-event di berbagai macam tempat
untuk menarik minat para relavan dan
donatur. Relawan adalah seperti tiang dalam
rumah untuk GMB. Jika tidak ada relawan,
maka GMB tidak akan ada seperti sekarang

ini. Dengan ketulusan dan keikhlasan para

relawan dan donator, maka organisasi
nirlaba GMB bisa berdiri tegak seperti
sekarang.

GMB memiliki perencanaan yang baik
dalam melaksanakan setiap kegiatan atau
acaranya. Hal ini terlihat dari struktur
organisasi, relawan dan donatur yang selau
mendukung dan siap membantu
mengembangkan organi sasi dalam
memberikan inovas dalam setiap kegiatan.
Silaturahmi tetap terjaga, meski dibatasi
oleh jarak dan waktu. Namun tidak menjadi
penghalang bagi para relawan dan donatur

satu sama lain untuk saling bersilaturahmi.
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